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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini mengemukakan pengembangan model sebuah software konseling siswa untuk melengkapi sebuah sistem pengambilan keputusan dan konsultasi menggunakan metode certainty factor alternatif terbarukan. Penelitian ini untuk mengkaji diri, mengenal diri sendiri, minat, bakat, kemampuan, pemilihan, penyesuaian sehingga berupaya untuk mempersiapkan diri dengan meningkatkan kemampuan spiritual, pendidikan dan pelatihan, ketrampilan intelektual, ketrampilan berkomunikasi dan inter/intra personal skill demi kehidupan di masa depan yang berupa alat penelusuran minat berupa bimbingan dan pengembangan karir siswa. Penerapan certainty factor yaitu salah satu teknik yang digunakan untuk mengatasi ketidak pastian dalam pengambilan keputusan dimana kepastian factor dapat dengan berbagai kondisi. Dalam penelitian ini harus mengumpulkan nilai certainty factor keseluruhan kondisi yang ada. Sistem bekerja untuk membuat diagnosis berdasarkan fakta masalah pengembangan karir dan melakukan perhitungan berdasarkan nilai kepastian faktor atau certainty factor masing-masing fakta yang ada. Penerapan metode certainty factor pada model software bimbingan dan pengembangan karir siswa dalam pengambilan keputusan serta sebagai media konsultasi dapat membantu siswa dalam masalah pengembangan karir.
Kata kunci: Model Software, Certainty Factor,  Bimbingan, Pengembangan Karir, Pengambilan Keputusan
Abstract
The purpose of this study suggests the development of a model of student counseling software to complement a decision-making and consultation system using certainty factor method
renewable alternatives This research is to assess themselves, to know themselves, interests, talents, abilities, selection, adjustment so as to prepare to improve spiritual ability, education and training, intellectual skills, communication skills and inter / personal personal skills for the future in the form of interest search tools in the form of guidance and career development of students. The application of certainty factor is one of the techniques used to overcome uncertainty in decision making where the certainty factor can be with various conditions. In this study must collect the value of certainty factor overall condition. The system works to make a diagnosis based on the facts of career development problems and perform calculations based on the certainty factor or certainty factor values of each fact. The application of certainty factor method in the software model of guidance and career development of students in decision making as well as media consultation can assist students in career development issues.
.
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1
PENDAHULUAN
Dalam menentukan pilihan karir terdapat variasi terhadap pemahaman karir, ada yang sudah sangat memahami minat dan bakat sehingga dengan mudahnya menentukan pilihan karir. Dan ada juga belum bisa menentukan pilihan minat dan bakat untuk masa depan karirnya. Ada yang masih mengeksplorasi pilihan karir, dan ada yang sudah sampai pada tahap pemutusan pemilihan karir. Dan fakta lain siswa SMA dan SMK belum mampu mengambil keputusan terkait memilih perguruan tinggi juga dibahas dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hayadin, 2008) yang hasil penelitiannya menunjukan bahwa pada siswa setingkat SMK atau SMA masih banyak yang kesulitan mengambil keputusan yang tepat terkait studi lanjut ke Perguruan Tinggi. Siswa mengambil keputusan karir mereka berdasarkan informasi yang tersedia dari orangtua dan lingkungan yang diakses oleh mereka. Sehingga informasi mengenai karir dan bagaimana mengambil sebuah keputusan tidak mereka dapatkan dengan baik. Pada akhirnya siswa mengambil keputusan sesuai dengan saran teman dan orangtua, solusi yang didapatkan siswa solusi yang mengira-ngira saja bukan dari keinginan siswa tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa pengambilan keputusan siswa lebih banyak dipengaruhi oleh komponen personal yaitu sempitnya pengetahuan orientasi karir pada dukungan orangtua maka perlunya menyediakan layanan informasi karir dan konsultasi yang dibutuhkan siswa untuk pengembangan karir.
Untuk mencapai kesuksesan karir di dunia kerja sesuai yang dicita-citakan, adapun tahapan yang harus dilalui oleh siswa yaitu proses pengambilan keputusan memilih studi lanjut yang tepat sesuai dengan pengembangan karir yang diingini nantinya. Layanan bimbingan dan pengembangan karir disekolah merupakan bantuan diberikan kepada siswa dalam upaya menemukan jati diri, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan siswa yang bersangkutan. Layanan bimbingan dan konseling bertujuan agar para siswa dapat mewujudkan diri sebagai pribadi yang mandiri, bertanggungjawab, siswa yang kreatif dan pekerjaan produktif. Pelaksanaan bimbingan dan konseling disekolah merupakan tanggung jawab bersama antara konselor, guru dan pimpinan sekolah yang masing-masing memiliki peran dalam keterlibatan pada proses bimbingan dan konseling (Fahli. M, 2013)
Pembuatan aplikasi dengan menggunakan metode certainty factor untuk membimbing dan konseling siswa dalam upaya membantu guru para guru bimbingan dan konseling dalam menangani perilaku siswa, aplikasi sisetm pakar dapat menjadi alternatif pemecahan masalah siswa (Syah M.M,2016). Expert System merupakan suatu sistem yang dirancang agar dapat melakukan penalaran seperti layaknya seorang pakar pada suatu bidang keahlian tertentu (Ferdian, 2004). Dalam Expert System terdapat basis pengetahuan yang berisi pengetahuan-pengetahuan dalam penyelesaian masalah. Penerapan basis pengetahuan ini dapat digunakan dalam berbagai bidang dengan menggunakan Rule Base Reasioning dan Penalaran Berbasis Kasus (Case Base Reasoning) (Renata, 2016). 
Sistem Pakar (Expert System merupakan salah satu teknologi andalan dalam Knowledge Management. Menggunakan knowedge management system dalam pendidikan dapat saling berbagi informasi secara efektif dan relevan (Anumnu, 2014). Serta relevansi integrasi antara teknologi informasi dan kominukasi dalam pendidikan teknik dan kejuruan serta pelatihan terhadap managemen pengetahuan (Muhammad S, 2011). 
Dari uraian diatas, maka perlunya pengembagan model software bimbingan dan pengembangan karir siswa dalam pengambilan keputusan dan sebagai konsultasi dengan menerapkan metode certainty factor yang diharapkan untuk mendapatkan informasi mengenai pengetahuan minat bakat dan jenjang karir serta informasi lembaga pendidikan bagi yang memilih karir untuk melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya dalam pengembangan karirnya.
2. LITERATUR RIVIEW
Penelitian ini telah ditinjau beberapa penelitian sebelumnya. Meski review ini tidak lengkap, Mengingat keterbatasan sumber dan waktu, namun bisa mewakili review yang dilakukan pada beberapa sumber. Hasil penelitian didasari adanya fenomena kebingungan siswa SMK terhadap Karir yang akan diambil. Pendidikan yang sedang ditempuh banyak yang tidak sejalan dengan karir yang sebenarnya diinginkan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui profil kematangan karir siswa SMK, Melakukan kajian terhadap program bimbingan karir di sekolah, mengetahui upaya bimbingan karir oleh BK, mengetahui efaktifitas program bimbingan karir yang dilakukan. Program bimbingan karir terbukti efektif untuk meningkatkan kematangan siswa sehingga layak untuk diterapkan dalam layanan bimbingan dan konseling (Juwitaningrum, 2013). Dalam program bimbingan karir yang di publikasikan agustinus yaitu hasil penilaian ahli bimbingan konseling dan ahli rancang program program bimbingan konseling, produk pengembangan ini dipandang sudah layak, ditunjukan dengan hasil penelitian yang tinggi dari ahli bimbingan konseling dan hasil penilaian ahli rancangan program bimbingan konseling. Secara empiris hasil penelian uji ahli menunjukkan bahwa, setelah direvisi ternyata produk pengembangan ini dapat memenuhi akseptibilitas (Koesdayanto AR).
Pengembangan multimedia interaktif bimbingan karir untuk meningkatkan ketrampilan membuat keputusan karir membuat keputusan karir pada program peminatan siswa, bagaiamana multimedia interaktif bimbingan karir meningkatkan keterampilan mengambil keputusan karir siswa yang tujuan penelitian menghasilkan multimedia interaktif bimbingan karir untuk meningkatkan keterampilan mengambil keputusan karir siswa (Leksana DM, 2013). Penelitian oleh (Hatoss, 2012) mengenai pemilihan karir dengan judul Linguistic and educational socialization of Sudanese-background high-school students in Australia. Dalam penelitian ini menganalisa minat bakat dan pemberian solusi terhadap masalah pemilihan karir. Metode yang digunakan metode campuran. Hasil dari penelitian ini, mengetahui masalah-masalah terhadap keraguan dalam pemilihan karir terhadap pemuda pemudi Australia. Sedangkan pengambilan keputusan berbasis pengetahuan , penelitian ini bertujuan untuk membantu siswa untuk memilih program pilihan karir yang cocok terbaik di Lembaga Higher Learning di Kenya. Arus pendekatan yang ada di Kenya adalah di mana siswa mendapatkan saran karir dari guru, motivator dan konselor karir. Dasar dari pendekatan dalam penelitian ini adalah merancang model sistem artificial cerdas menggunakan JESS plugin di IDE gerhana yang menerima hasil KCSE. Variabel yang dibutuhkan nilai dan mata pelajaran.
3. PERANCANGAN SISTEM
3.1 Analisis Kebutuhan Aplikasinya
Aplikasi harus memiliki kesesuaian dengan kondisi, kriteria, persyaratan atau kemampuan yang dimiliki oleh software untuk konseling bimbingan dan pengembangan karir memenuhi apa yang dibutuhkan oleh pengguna. Perancangan aplikasi ini memiliki kemampuan untuk memvalidasi semua input data, konversi jawaban dengan nilai data, pencocokan total skor data dengan basis data dari aturan basis pengetahuan. Membutuhkan dukungan data perangkat keras, perangkat lunak dan elemen dasar. Memenuhi aspek kecepatan, akurasi dan kehandalan dalam pendistribusian informasi
3.2. Basis Pengetahuan
Basis pengetahuan terbentuk atas fakta-fakta berupa informasi tentang cara menimbulkan suatu fakta baru dari fakta yang sudah diketahui. Pengetahuan ini adalah suatu representase pengetahuan  (knowledge representation) dan cara suatu pendekatan pemikiran dari seorang pakar konselor. Software ini dirancang  3 bagian utama yaitu knowledge base (tempat penyimpanan informasi yang aktual), Inference Engine untuk proses penalaran untuk pencarian solusi dan kesimpulan yang datanya dikirim oleh user dan fakta-faktanya tersimpan pada knowledge base, dan user  interface
Arsitektur Desain Dari Sistem Pakar. Penerapan Software konsultasi bimbingan dan pengembangan karir siswa menggunakan metode Certainty Factor (CF) nantinya dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman berorientasi objek diwujudkan melalui user interface berbasis sistem pakar (Gbr 1). Pada pengguna interface, pengguna umum (non admin) dapat memasukkan informasi dalam bentuk fakta, kemudian akan diproses melalui sistem pelacakan dengan metode forward-chaining dan backward chaining melalui inferensi mesin. Informasi yang didapat dari pengguna disesuaikan dengan basis pengetahuan yang diwakili melalui aturan if-then. Dari proses tersebut, sistem akan melakukan interpretasi untuk menghasilkan hasil. Di sisi lain, admin bisa melakukan penyempurnaan pengetahuan hasilnya juga berupa informasi atau fakta. Termasuk bentuk aturan atau aturan produksi dalam bentuk if-then. sebagai media untuk mengakomodasi basis pengetahuan, peningkatan pengetahuan, data pengguna, data admin, atau kesimpulan dari pengujian, kemudian ditambahkan komponen secara terpisah, yaitu MySQL. Komponen ini terhubung ke sistem melalui pengguna interface. 
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Gambar 1. Arsitektur Desain Sistem Pakar
Desain Mekanisme Inferensi. Mekanisme inferensi sistem pakar untuk software konsultasi bimbingan dan pengembangan karir siswa mengacu pada metode inferensi yang digunakan, forward-chaining atau backward chaining dan certaity factor. Dalam hal ini, kesimpulan ditarik oleh data atau masukan yang telah dimasukkan oleh pengguna melalui antarmuka aplikasi. Mekanisme inferensi, yaitu: (a) pengguna menu konsultasi yang diberikan. (b) pengguna menjawab semua pertanyaan dengan cara memberi tanda centang pada salah satu opsi yang mereka berikan jawaban untuk setiap pertanyaan yang dipilih. (c) pengguna terakhir mengklik tombol melihat hasil atau solusi karir. 
Setelah dilakukan analisa terhadap model rancangan software konseling bimbingan dan pengembangan karir siswa untuk pengambilan keputusan dan konsultasi menggunakan metode Certainty Factor (CF) yang akan dirancang, selanjutnya akan dilakukan perancangan sistem yang bertujuan untuk meningkatkan kegiatan yang ada didalam sistem tersebut yang menggunakan Unified Modified Language (UML) sebuah bahasa yang menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML sendiri juga memberikan konsep bisnis proses, penulisan kelas- kelas dalam bahasa program yang spesifik, skema database dan komponen-komponen yang diperlukan dalam sistem software, yang dapat dijabarkan nantinya dalam beberapa model-model dari rancangan sistem baru yaitu : Use Case Baru, Class Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram.
3.3. Use Case Diagram Model Konseling BP Karir
 (
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)Diagram ini digunakan untuk mengambarkan pengguna aplikasi dan prilaku pengguna terhadap aplikasi. Pengguna diwakili oleh aktor sedangkan prilaku diwakili oleh usecase diilustrasikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Use Case Diagram Konseling BP Karir
Dimana deskripsi use case diagram bimbingan pengembangan karir siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Deskripsi Use Case  Diagram Login Bimbingan Pengembangan Karir

	Use Case Name
	Login Siswa Bimbingan Pengembangan Karir

	Requirment
Goal



Pre-condition


Post-condition

Failed end condition

Primary Actor
Main Flow/Basic Path
	A1-A6
Siswa berhasil masuk ke halaman Bimbingan Pengembangan Karir (BP Karir)
Siswa dapat memulai Bimbingan Pengembangan Karir (BP Karir)
Tampil hasil keputusan BP Karir
Siswa tidak malakukan BP Karir
Siswa
1. Siswa dapat melihat hasil keputusan BP Karir
2. Siswa dapat mencetak hasil BP Karir
3. Siswa keluar dari aplikasi BP Karir



Tabel 2. Deskripsi Use Case Diagram mengelola data diagnosa BP Karir

	Use Case Name
	Mengelola data diagnosa BP Karir

	Requirment
Goal


Pre-condition
Post-condition
Failed end condition

Primary Actor
Main Flow/Basic Path





Alternatif flow/invarian 1
Invarian 2
	B1
Admin dapat menambah, mengedit dan menghapus data diagnosa BP Karir
Admin telah login
Data diagnosa BP Karir Siswa
Gagal menyimpan dan menghapus
Admin
1. Admin melihat data diagnosa BP Karir
2. Admin menambah diagnosa BP Karir siswa
3. Admin menyimpan data diagnosa BP Karir siswa
Adim mengedit data BP Karir siswa



Tabel 3. Deskripsi Use Case Diagram mengelola data gejala halaman admin

	Use Case Name
	Mengelola data gejala

	Requirment
Goal


Pre-condition
Post-condition

Failed end condition

Primary Actor
Main Flow/Basic Path



Alternatif flow/invarian 1
Invarian 2
	B3
Admin dapat menambah, mengedit dan menghapus data data gejala
Admin telah login
Data gejala tersimpan dan terhapus
Gagal menyimpan dan menghapus
Admin
1. Admin melihat data gejala
2. Admin menambah data gejala
3. Admin menyimpan data gejala
Adim mengedit data BP Karir siswa



3.3.  Activity Diagram Menu Koseling BP Karir
	Activity diagram menggambarkan prose-prose yang terjadi saat aktifitas dimulai sampai dengan aktifitas berhenti dari Konseling Model Aplikasi BP Karir yang diilustrasikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Activity Diagram Konseling BP Karir

3.4. Sequence Diagram Konseling BP Karir

Pada diagram sequence dibawah ini mengambarkan interaksi anta objek-objek aplikasi, terjadinya komunikasi dan parameter waktu yang diilustrasikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Sequence Diagram Konseling BP Karir

	Model Aplikasi Konseling Bimbingan Pengembagan karir yaitu Model aplikasi konseling bimbingan pengembangan karir siswa untuk pengambilan keputusan dan konsultasi untuk meningkatkan ketrampilan managemen informasi tentang pengetahuan karir diilustrasikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Arsitektur aplikasi Konseling Bimbingan Pengembagan karir

Gambar 4 menunjukkan arsitektur aplikasi Konseling Bimbingan Pengembangan Karir. Aplikasi ini terdiri dari empat modul yaitu (i) modul Potensi Diri, (ii) Karier, (iii) Sistem Pendukung Keputusan Karir, dan (iv) Pengetahuan Karir.
Selanjutnya modul aplikasi Konseling Bimbingan Pengembagan karir berisi aplikasi untuk membantu siswa siswi mengambil keputusan apakah melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya atau kerja.
Aplikasi ini dapat digunakan sebagai pemberian bantuan layanan konseling Bimbingan Pengembangan Karir secara tidak langsung karena konselor tidak langsung bertatap muka dengan konseli (siswa-siswi). Pelayanan konseling Bimbingan Pengembangan Karir melalui aplikasi (Teknologi Informasi) diharapkan dapat menjangkau siswa-siswa. Ini merupakan wujud kontribusi kecil untuk kemajuan pendidikan di Indonesia.
E. Desain Antar Muka Pengguna
	Desain Antar muka pengguna dirancang untuk dialog ataupun penghubung antara user dan sistem pada software bimbingan dan pengembangan karir. Desain antar muka pengguna dapat digambarkan seperti Gambar 5.
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Gambar 5. Tampilan Menu Utama
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Gambar 6. Hasil Konsultasi
4. Kesimpulan
Makalah ini menunjukkan, melalui hasil rancangan model aplikasi konseling : bimbingan pengembangan karir siswa untuk pengambilan keputusan dan konsultasi dalam upaya membantu para siswa dan guru bimbingan konseling dalam menangani karir siswa yang akan diambilnya, aplikasi konseling ini dapat menjadi alternatif bimbingan pengembangan karir siswa, antaranya : 1) model aplikasi ini dibuat agar membantu para siswa untuk mendapatkan langsung hasil dari aplikasi konseling bimbingan pengembangan karir, serta membantu guru bimbingan konseling dalam mengarahkan siswa untuk pengembangan karirnya; 2) aplikasi ini dirancang berbasi web, sehingga memudahkan para siswa dalam penggunaannya dan informasi dapat dilihat pada saat itu juga; 3) Aplikasi konseling ini mempunyai kemampuan menyimpan basis pengetahuan dan  arsip data dengan database yang di miliki serta dapat di lakukan backup data setiap saat.
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